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ABSTRAK

Beton merupakan salah satu bahan material konstruksi yang paling sering 
digunakan. Meskipun mampu menahan kuat tekan yang tinggi, beton memiliki 
kekurangan karena berat sendirinya yang sangat besar . Sehingga penelitian ini 
diharapkan mampu menemukan komposisi yang tepat untuk menghasilkan beton 
yang mempunyai kuat tekan yang tinggi namun juga memiliki bobot yang ringan. 
Setiap benda uji dilakukan penambahan 10%, 20% sampai 30% perlite serta 25%, 
50% sampai 75% boltom as h.

Berdasarkan SNI 03-0349-1989, hasil penelitian menunjukkan bahwa belum 
ada benda uji yang memiliki kuat tekan diatas syarat mutu yang ditetapkan. Namun, 
pada penambahan perlite berdampak positif dalam terhadap kuat tekan beton, 
sebaliknya pada penambahan bottom ash berdampak negatif terhadap kuat tekan 
beton. Untuk berat jenis, dampak setiap penambahan belum terlalu berpengaruh 
kecuali pada penambahan bottom ash hingga 75%.

Kata Kunci : perlite, bottom ash, kuat tekan, berat jenis

ABSTRACT

Concrete is a construction material that is most often used. Though able to withstand 
high compressive strength, the concrete itself has shortcomings because a very large 
weight. Therefore, this research is expected to find the right composition to produce 
concrete that has a high compressive strength, but also has a light weight. Each 
specimen, the addition of 10%, 20% t o 30% perlite and 25%, 50% and 75% bottom 
ash.

By SNI 03-0349-1989, the results showed that no specimens have 
compressive strength above the specified quality requirements. However, the 
addition of perlite has positive impact i n the compressive strength of concrete. 
otherwise the addition of bottom ash has negative impact in the compressive strength 
of concrete. For density, the impact of any additional has not very influential except 
in the addition of up t o 75% bottom ash.

Keywords: perlite, bottom ash, compressive strength, density.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam perkembangan teknologi konstruksi saat ini, banyak cara yang 

telah dilakukan untuk mendapatkan suatu komposisi bangunan dan proses 

konstruksi yang lebih efektif dan efisien. Pelaksanaan yang mudah dan proses 

pengeijaan yang cukup singkat, serta bahan kontruksi yang mudah didapat akan 

lebih mendukung proses konstruksi agar cepat selesai sesuai jadwal yang telah 

ditentukan. Apalagi jika bahan kontruksi yang dibutuhkan adalah beton.

Beton merupakan salah satu bahan dasar sebuah bangunan yang memiliki 

beberapa kelebihan. Diantaranya karena kuat tekan yang tinggi dan bentuknya 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Selain itu, beton juga dipilih sebagai 

bahan dasar bangunan karena mudahnya mendapatkan bahan-bahan atau material 

pembentuk beton itu sendiri. Material-material berupa agregat kasar seperti batu 

pecah ataupun kerikil, agregat halus seperti pasir, serta semen yang semuanya 

dicampur dengan air merupakan material-material yang pada umumnya mudah 

didapat.

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju dan berkembang saat 

ini hampir mempengaruhi berbagai hal. Begitu juga pada beton yang lebih banyak 

memfokuskan terhadap pemilihan komposisi campuran beton yang tepat dan 

sesuai dengan kekuatan yang direncanakan. Pemanfaatan limbah yang didaur 

ulang dan penggunaan bahan tambahan lainnya pada campuran beton dapat 

menekan biaya semurah mungkin. Selain itu, bobot beton yang pada dasarnya 

berat dibuat cenderung lebih ringan sehingga dapat mengurangi berat sendiri pada 

struktur suatu bangunan dan juga membuat proses atau pelaksanaan konstruksi 

menjadi lebih mudah dilakukan. Dalam beberapa bangunan konstruksi saat ini, 

beton dituntut sebagai struktur yang memiliki kuat tekan yang tinggi tetapi juga 

mempunyai bobot yang ringan. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dibahas 

mengenai beton ringan.

1
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Pada penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan percobaan mengenai 

komposisi bahan penyusun dari suatu beton ringan. Dalam jurnal Pembuatan Bata 

Beton Ringan Untuk Diterapkan di IKM Bahan Bangunan oleh Subari dkk., beton 

ringan dibuat dengan menggunakan agregat yang memiliki berat jenis lebih ringan 

dengan menambahkan bahan kimia tertentu yang mampu membuat bobot 

beton menjadi lebih ringan. Dalam penelitian beton ringan ini, agregat ringan 

yang digunakan berupa perlite dan bottom ash. Oleh karena pada dasarnya beton 

ringan tidak menggunakan agregat kasar, beton ringan pada umumnya memiliki 
bobot yang lebih ringan dengan bobot kurang dari 1.900 kg/m3. Selain itu. beton 

ringan juga diharapkan memiliki kuat tekan yang besar untuk digunakan sebagai 

bahan struktur suatu bangunan konstruksi.
Perlite dalam hal ini digunakan sebagai komponen pengisi atau lebih 

dikenal dengan sebutan fdler ataupun sebagai pengganti agregat halus seperti 

pasir. Bahan ini memiliki berat jenis yang relatif lebih kecil dibandingkan pasir 

pada umumnya. Perlite akan mengembang dan berpori ketika dipanaskan pada 

suhu tertentu. Karena berat jenisnya yang cenderung lebih ringan dan berpori, 

bahan ini diharapkan akan menyebabkan karakteristik beton yang memiliki bobot 

jauh lebih ringan daripada menggunakan pasir secara keseluruhan.

Sedangkan penggunaan bottom ash dapat berfungsi ganda, yaitu sebagai 

komponen atau material pengisi pengganti agregat halus agar lebih stabil dan juga 

sebagai bahan perekat pengganti semen. Bottom ash memiliki ukuran butiran- 

butiran yang hampir sama dengan pasir, sehingga dapat mengisi campuran beton 

agar tidak terlalu berongga dan lebih stabil. Selain itu, bottom ash juga memiliki 

sifat pozzolan yang juga terdapat pada semen. Hal ini akan memungkinan untuk 

mengurangi penggunaan pasir dan semen pada komposisi campuran beton, serta 

lebih menguntungkan karena bottom ash merupakan limbah yang tak terpakai dan 

bisa merusak lingkungan.

Akan tetapi, karena kuat tekan beton ringan yang memang terbatas, 

penelitian ini diharapkan mampu menemukan komposisi yang tepat pada beton 

ringan yang tidak hanya memiliki bobot yang ringan tapi juga memiliki kekuatan 

meskipun sebagai beton non-struktural.

atau
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh penambahan perlite dan bottom ash pada campuran beton ringan 

terhadap kuat tekan dan berat jenis beton tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki seberapa besar 

pengaruh penambahan perlite dan bottom ash terhadap kuat tekan dan berat jenis 

pada beton ringan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian di laboratorium ini membahas meliputi beton ringan dengan 

komposisi tertentu dengan menambahkan perlite sehingga menghasilkan beton 

yang memiliki bobot lebih ringan daripada beton pada umumnya. Selain dengan 

menambahkan perlite yang dapat mengurangi kuat tekan beton, dalam penelitian 

ini juga menggunakan bottom ash yang diharapkan mampu menaikan kekuatan 

beton yang berkurang tersebut.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan laporan ini diharapkan mampu membentuk sebuah 

laporan yang bersifat ilmiah dan dapat dimengerti. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebgai berikut:

Bab I Pendahuluan

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang pemilihan judul penelitian, 

pembahasan mengenai penelitian terdahulu dan beberapa perumusan masalah 

serta tujuan penelitian.

Bab II Tinjauan Pustaka

Tinjauan Pustaka menerangkan beberapa literature yang mendukung
penelitian.

Bab III Metodelogi Penelitian

Bagian ini menjelaskan mengenai hipotesa, komposisi, bentuk bahan uji, 
pembuatan benda uji dan pengujian kuat tekan beton.
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Bab IV Analisis dan Pembahasan
Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan mengenai hasil

penelitian.
Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab Penutup yang memberikan kesimpulan dan saran dari keseluruhan 

hasil penelitian.
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